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Hari ini saya mengajak Bapak/Ibu untuk melihat sekali lagi perbandingan antara dua atau orang yang bisa disebut sebagai orang-orang yang tercerahkan pada zaman itu. Yaitu dari tokoh yang bernama Yohanes dengan para ahli Taurat di dalam perjumpaan mereka dengan Yesus Kristus. 
Bapak, Ibu, ini adalah cerita mengenai orang lumpuh yang disembuhkan sehingga LAI memberi judul orang lumpuh disembuhkan. Tetapi Bapak/Ibu, kita mesti ingat bahwa mukjizat-mukjizat di dalam Injil itu tidak dicatat untuk bercerita pertama-tama tentang mukjizat sehingga kita kemudian terkagum-kagum dengan mukjizat. Mukjizat disebut sebagai tanda. Tanda-tanda ajaib. Tanda itu adalah hal-hal yang kelihatan yang mau menunjuk kepada sesuatu yang tidak kelihatan. Sehingga tanda-tanda atau mukjizat-mukjizat yang dilakukan oleh Tuhan Yesus termasuk yang baru saja kita baca adalah tanda dan mukjizat yang dilakukan oleh Tuhan Yesus. Supaya kita  sebagai pembaca atau orang-orang pada zaman itu yang melihat mukjizat itu mengenal siapa Yesus Kristus. Jadi, fokus daripada seluruh cerita ini bukan mukjizatnya, tetapi siapa Yesus Kristus yang telah melakukan mukjizat. Tujuannya adalah memperkenalkan Kristus. Sayangnya nanti Bapak, Ibu dan saya menemukan sampai akhir ayat 26 tidak ada pengenalan terhadap Kristus. Sayang sekali untuk hal ini. Oleh karena itu mari sekarang kita lihat di dalam Injil Lukas pasal yang ke-7.
Injil Lukas pasal yang ke-7:18-23. Ketika Yohanes mendapat kabar tentang segala peristiwa itu dari murid-muridnya, ayat 19. Ketika kedua orang itu sampai kepada Yesus, berkatalah mereka, Yohanes Pembaptis menyuruh kami bertanya kepadamu, Engkaukah yang akan datang itu atau haruskah kami menantikan seorang lain?. Dan Yesus menjawab mereka, "Pergilah dan katakanlah kepada Yohanes apa yang kamu lihat dan kamu dengar. Orang buta melihat, orang lumpuh berjalan, orang kusta menjadi tahir, orang tuli mendengar, orang mati dibangkitkan dan kepada orang miskin diberitakan kabar baik. Bapak Ibu, ketika akhir tahun dan awal tahun saya mengajak Bapak/Ibu membandingkan Lewi dan Zakheus dan kita mendapati ada dua orang yang bisa disebut tinggal di dalam kegelapan. Lalu kemudian Kristus mencari mereka dan Kristus berhasil menyelamatkan mereka. Jadi ketika Kristus mencari dua orang ini, tidak ada yang gagal. Dua-duanya berhasil untuk diselamatkan. Hari ini kita akan membandingkan Yohanes dengan ahli Taurat dan juga orang Farisi. Kok situasinya terbalik? Kali ini baik Yohanes maupun ahli Taurat dan orang Farisi sama-sama berinisiatif untuk mencari Yesus. Tetapi kemudian Saudara dan saya akan menemukan yang satu gagal dan yang satu berhasil. Dari sini kita akan belajar bahwa untuk memperoleh pengenalan mengenai siapa Yesus Kristus, itu tidak bergantung kepada inisiatif saudara dan saya untuk mencari Dia. Yohanes cari. Yohanes kenal memang, tetapi kemudian saudara juga menemukan ahli Taurat dan orang Farisi, orang-orang yang terkenal sebagai orang-orang yang terpelajar di dalam hukum Taurat. Orang-orang yang pikirannya tercerahkan. Mereka datang, mereka cari Yesus. Mereka duduk dengar apa yang Dia ajarkan. Bahkan mereka melihat mukjizat, tetapi mereka pada akhirnya gagal untuk mengenal Dia. Maka kita bisa melihat bahwa pengenalan terhadap Kristus, pengenalan terhadap Allah yang menyelamatkan kita itu adalah semata-mata anugerah Allah.
Yang kedua, mengenal Allah, mengenal Kristus itu bukan persoalan akal budi. Pertama-tama kekuatan akal budi itu Tuhan pakai supaya kita bisa mengenal Dia. Tetapi untuk mengenal Allah itu tidak bergantung semata-mata pada persoalan akal budi. Tetapi hati yang diterangi oleh Tuhan. Maka di dalam akhir tahun maupun awal tahun saya bilang tempat yang paling gelap di dalam alam semesta ini itu bukan neraka, itu bukan dunia orang mati, bukan Yeriko, bukan juga rumah cukai atau kantor pemungut cukai, bukan itu. Tempat yang paling gelap di dalam dunia ini adalah hati manusia yang tidak memungkinkan dia untuk mengenal Allah yang sejati dan memperoleh keselamatan. Kalau kita baca di dalam pasal yang kelima, Saudara, saya harusnya melihat ada krisis spiritual yang sangat akut. Itu persoalannya bukan orang sakit sebenarnya, tetapi orang yang mati secara spiritual.
Kalau mereka tidak kenal siapa Kristus, berarti mereka tidak akan pernah bisa mengenal Allah yang sejati. Dan kalau mereka tidak kenal Allah yang sejati, maka tidak ada keselamatan. Ini krisis yang sangat-sangat serius. Tapi kemudian saudara dan saya menemukan ada kesamaan antara ahli Taurat, orang Farisi dengan Yohanes Pembaptis. Mereka sama-sama mendengar tentang Yesus. Sekali lagi, sama-sama mendengar tentang Tuhan Yesus. Mereka penasaran, mereka bertanya-tanya tentang siapa Yesus lalu mulai menyelidiki. Bapak, Ibu, ini semua proses adalah proses yang sangat baik. Di dalam filsafat itu ada istilah ini. Filsafat dan ilmu pengetahuan dimulai dari rasa ingin tahu. Kita penasaran ada rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu mendorong kita untuk masuk kepada pertanyaan kenapa begini dan kenapa begitu. Pertanyaan kenapa begini, kenapa begitu mendorong manusia untuk melakukan penyelidikan. Setelah dia menyelidiki, dia memperoleh pengetahuan. Pengetahuan itu dimulai dari rasa ingin tahu, dari rasa penasaran sehingga mereka sudah ada di titik yang baik.
Yohanes ingin tahu siapa sebenarnya Yesus. Ahli Taurat dan orang-orang Farisi juga memiliki rasa ingin tahu yang sangat besar siapa Yesus Kristus. Bedanya yang satu dapat privilege. Lihat langsung ahli Taurat dan Farisi di katakan mereka dengar Tuhan Yesus lalu datang. Usahanya besar sekali ini Bapak, Ibu. Datang dari Galilea, datang dari Yudea, datang dari Yerusalem, tempat-tempat yang cukup terkenal. Ke mana? Ke Kapernaum. Pada saat Yesus mengajar di Kapernaum, Bapak/Ibu Kapernaum itu kalau Yesus tidak pernah melayani di sana, sampai hari ini, Saudara dan saya tidak akan tahu apa itu Kapernaum. Kota itu bukan apa-apa, tapi orang-orang yang melayani tinggal di kota-kota besar pada zaman itu. Meninggalkan tempat mereka, menempuh perjalanan yang panjang. Mereka berjuang untuk apa? untuk datang duduk mendengar Yesus Kristus. Mereka punya privilege untuk mendengar Yesus Kristus mengajar. Mereka punya privilege untuk melihat langsung mukjizat. Mukjizat terjadi di depan mata mereka. Bahkan mereka punya privilege untuk apa? Untuk mengalami mukjizat. 
Apalagi Bp/Ibu Yesus dapat tahu isi pikiran.  Bapak, Ibu dan saya bayangkan kalau saya dengan Pak Ari, saya lagi khotbah tiba-tiba Pak Ari bilang dalam hati, "Ah, omong kosong. Ini hanya  kira-kira ya. Bukan benar-benar terjadi ya." Pak Ari dalam hati Pak Ari bilang, "Ah, omong kosong." Lalu kemudian saya berkata, "Pak Ari, kenapa Bapak bilang omong kosong?" Saya yakin Pak Ari terkejut, Bapak, Ibu juga terkejut. Lalu kemudian Pak Ari bilang, "Kok dia tahu?" Lalu saya bilang, "Ya, memang saya tahu, Pak." Kalau itu terjadi, dialog sedemikian bisa terjadi. Saya yakin Pak Ari akan kemudian berpikir, "Mungkin ini orang tahu sesuatu tentang isi hati saya." Itu berarti Pak Ari sementara mengalami sesuatu di dalam relasi dengan saya.
Ketika orang-orang itu berpikir, "Oh, orang ini menghujat Allah." Siapa Dia ini? Tuhan Yesus kemudian mengkonfrontasi mereka bukan karena apa yang mereka katakan, tetapi apa yang ada di dalam pikiran, bahkan yang ada di dalam hati. Bagi saya, mereka bukan hanya lihat Yesus membuat mukjizat. Mereka bukan hanya dengar Dia mengajar, tapi mereka mengalami mukjizat.
Yang menjadi persoalan adalah mereka bukannya percaya, tapi berujung kepada perlawanan kepada Yesus Kristus. Waktu mereka bilang begini, Dia menghujat Allah, Bapak/Ibu, Perjanjian Lama semua yang menghujat Allah harus dihukum mati. Jadi mereka telah menetapkan hukuman mati bagi Yesus Kristus. 
Pasal 5 sudah bicara mengenai mempersiapkan kematian Yesus Kristus. Berbeda dengan Yohanes Pembaptis. Yohanes Pembaptis ada di dalam penjara. Dia tidak bisa lihat langsung Yesus Kristus. Memang dia berjumpa dengan Yesus. Tetapi justru saat ini dia ragu-ragu. Dalam pasal yang ke 7, ia berkata, "Lihat anak inilah anak domba Allah yang menghapus dosa dunia. " Lalu kemudian kalau Bapak/Ibu tadi saya katakan, coba lihat ayat-ayat sebelum yang kita baca tadi. Yesus pelayanannya bukan di Yerusalem. Yesus tidak melayani orang Yahudi yang dianggap ras yang murni pada masa itu. Yesus melayani orang-orang kafir membangkitkan diakhiri dengan cerita membangkitkan anak seorang janda di Nain. Itu adalah daerah kafir, Bapak/Ibu. Sehingga Yohanes mulai berpikir, "Ini benar Mesias atau tidak? Kalau Mesias datang, harusnya Dia menyelamatkan saya. Saya sudah melayani, memberitakan firman, saya mempertobatkan orang. Saya berjalan di depan-Nya supaya orang mengenal Dia. Setelah saya melakukan seluruh pelayanan dengan jujur saya dalam penjara, Dia tidak datang membebaskan. Dia biarkan saya ada dalam penjara. Lalu kemudian Dia mengelilingi daerah orang kafir. Dia membuat mukjizat untuk mereka. Apakah Dia ini adalah seorang apa? Mesias yang dijanjikan atau bukan. Maka Yohanes menyuruh murid-muridnya pergi. Dia memerlukan perantara. Karena ia berada di dalam penjara. Matanya tidak melihat mukjizat yang dibuat oleh Yesus Kristus. Telinganya tidak mendengar secara langsung apa yang diajarkan oleh Tuhan Yesus. Ia tidak mengalami mukjizat-mukjizat itu. Tapi pada akhirnya saudara dan saya akan menemukan kalau kita perhatikan seluruh teks itu. Yohanes mengenal siapa Kristus dan percaya. Dia cukup mengingat firman di dalam Perjanjian Lama. Firman keluar dari mulut Kristus untuk mengingatkannya kepada catatan Perjanjian Lama dan kemudian ia menjadi percaya.
Saudara dan saya menemukan orang yang dapat privilege maksimal justru tidak percaya bahkan menuduh Yesus Kristus sebagai penghujat dan merencanakan pembunuhannya. Sementara orang yang mendapatkan privilege paling minimal cukup mendengar mengenai Yesus Kristus dan kemudian ia menjadi percaya mengakui Yesus sebagai Mesias. Ada yang bilang Yohanes itu kalau Bapak/Ibu pergi ke museumnya kita akan menemukan kepalanya Yohanes di atas talam yang dibawa oleh Herodias. Bapak/Ibu akan melihat itu seperti orang yang mati hanya kepalanya saja. Tapi yang Bapak/Ibu dan saya lihat di wajahnya itu begitu tenang. Ia digambarkan sebagai orang yang mati dengan begitu tenang karena ia telah mengenal siapa yang menjadi Mesias dan Juru Selamatnya.
Tetapi ini adalah peringatan sebelum Bapak/Ibu dan saya masuk lebih jauh untuk semua pihak sebenarnya. Biasanya kita yang ada di dalam tradisi gereja-gereja Reform, kita akan mengkritisi mereka yang datang dari tradisi Injili dan karismatik yang sangat menekankan mukjizat untuk bisa mengenal Tuhan. Oh, kalau kamu cari mukjizat, kamu tidak dapat kenal Tuhan. Kamu mengenal Tuhan melalui pendengaran terhadap apa yang disebut sebagai firman. Maka kita bilang kalau kamu cari mukjizat, coba lihat, ada banyak orang lihat mukjizat tetapi tidak percaya termaksud orang yang bernama Firaun. Tidak ada orang yang melihat mukjizat lebih banyak dari Firaun, tetapi ia mati sebagai orang yang keras hati yang tidak percaya. Kita akan kutip kalimat Tuhan Yesus ini. “Lebih berbahagia orang yang tidak melihat namun percaya.” Ini kritik kita kepada mereka yang disebut sebagai karismatik. Maka kita akan berkata, "Makanya baca, makanya dengar. Belajar baik-baik supaya kamu kenal dan percaya." 
Tetapi ada peringatan bagi Bapak/Ibu, dan saya hari ini. Banyak belajar dan banyak mendengar. Memang itu awal yang baik bagi saudara dan saya untuk mengenal Allah. Sekali lagi, banyak belajar, banyak mendengar, itu adalah awal yang baik bagi saudara dan saya untuk mengenal Allah. Tetapi itu sama sekali tidak menjamin saudara dan saya pasti akan mengenal Allah. Maka apakah perlu Bpk/Ibu, dan saya yang ada dalam tradisi Reform untuk kita mengkritisi saudara-saudara kita karismatik itu? Saudara memang tidak melihat mukjizat, saudara tidak melihat Yesus Kristus, saudara dan saya tidak mendengar langsung Yesus Kristus. Tapi Yesus Kristus bilang berbahagia. Kalau kamu tidak melihat, kamu tidak dengar langsung, tapi kamu percaya, pertanyaannya adalah apakah saudara dan saya melalui seluruh proses pembelajaran anugerah yang Allah berikan untuk banyak mendengar sehingga Saudara dan saya pada akhirnya menjadi orang percaya atau tidak? Kalau Saudara hari ini percaya, bersyukur kepada Tuhan, karena bagi saya itu adalah mukjizat besar yang terjadi dalam hidup kita.
Kita tidak lihat, kita tidak mendengar langsung, kita cuma membaca firman, dengar firman tentang Dia, dan kemudian kita menjadi percaya, Saudara dan saya dapat anugerah Allah terlalu besar. Sekarang pertanyaannya adalah kenapa ya orang-orang ini pada akhirnya menjadi justru menjadi orang-orang yang tidak percaya yang dapat privilege yang paling maksimal justru berakhir dalam ketidakpercayaan. Saya kira argumentasi umum dalam tradisi kita gereja Reform kita akan bilang, "Oh, karena percaya adalah anugerah Tuhan." Yohanes dapat anugerah. Ahli Taurat dan orang Farisi tidak dapat anugerah. Mari Bapak Ibu kita lihat di dalam Lukas pasal yang ke-8. Lukas pasal yang ke 8:9 dan 10. Yesus berbicara melalui perumpamaan.
Banyak orang tidak mengerti, bahkan murid-murid juga tidak mengerti. Maka murid-murid bertanya kepada Tuhan Yesus dalam ayat 9 dan Yesus menjawab dalam ayat 10. Murid-murid bertanya kepadanya, "Apa maksud perumpamaan itu? Perumpamaan diberikan tapi kepada murid-murid tidak mengerti, orang lain juga tidak mengerti. Lalu mereka datang bertanya, "Tuhan, kenapa Engkau berbicara di dalam perumpamaan?" Tuhan Yesus bilang, "Karena kepada kamu itu diberikan karunia untuk mengerti rahasia kerajaan Allah." Lalu Tuhan Yesus membuka arti perumpamaan itu bagi mereka. Tetapi saudara dan saya akan menemukan arti perumpamaan tidak dijelaskan kepada orang banyak. Kepada kamu diberi karunia untuk apa? Untuk bisa mengerti rahasia kerajaan Allah. Untuk mengerti mengenal raja di dalam kerajaan Allah. Mengerti apa yang menjadi pekerjaan Allah di dalam kerajaan-Nya, di dalam dunia ini. Saudara dan saya memerlukan karunia Tuhan. Nanti saudara boleh membaca Yohanes pasal yang ke-2 ayat 23 sampai 25. Ayat itu menarik karena dikatakan banyak orang lihat mukjizat lalu percaya. Ayat yang ke-23 ayat 24. Tetapi Tuhan Yesus tidak mempercayakan diri kepada mereka. Mereka melihat mukjizat lalu mereka percaya. Mereka percaya karena mereka melihat mukjizat bukan karena mereka bukan percaya karena mereka kenal siapa Yesus Kristus. Mereka melihat mukjizat, mereka percaya. Mereka diberkati, mereka percaya. Tapi Yesus tidak mempercayakan diri kepada mereka. Ini menarik. Karena itu berarti Yesus tidak mempercayakan diri. Berarti Yesus tidak membukakan siapa Dia kepada mereka. Dan dengan demikian mereka mengatakan mereka percaya kepada Kristus. Tetapi ini iman yang palsu.
Mereka tidak bisa menikmati keselamatan. Mereka tidak dapat melihat kerajaan Allah. Oh, ini mengerikan sekali Bapak/Ibu. Lalu kalau Lukas tadi memakai kalimat ini: “Kepada kamu diberikan karunia untuk mengetahui rahasia kerajaan Allah. Tetapi kepada orang-orang lain itu diberitakan dalam perumpamaan supaya sekalipun memandang mereka tidak melihat dan sekalipun mendengar mereka tidak mengerti.” Jadi Yesus memakai perumpamaan supaya orang tidak mengerti. Bagaimana Bapak/Ibu kalau mengutus anak pergi ke sekolah lalu pulang anak datang dan berkata, "Pak, Ma, sudah 1 minggu sekolah ini saya tidak mengerti apa yang diajar oleh guru. Sebagai orang tua yang baik, kita pasti akan datang ke sekolah, kan, ya? Atau Bapak, Ibu, sudah biarin saja pasti naik kelas ini." Tentu tidak. Kita mesti pergi ke sekolah kemudian kita memberitahukan bahwa anak kita  berkata sudah 1 minggu ia tidak mengerti. Jadi saya mau tahu kira-kira masalahnya apa? Lalu gurunya menjawab, "Oh, memang saya sengaja mengajar sulit supaya ia tidak mengerti, Pak/Bu, saya yakin Bapak/Ibu akan berkata, "Coba ulangi Anda berkata apa tadi?" "Saya mengajar dengan cara yang sulit supaya mereka tidak mengerti.  Apa yang akan Bapak/Ibu lakukan. " Mumpung masih semester awal kan ya, jadi bisa pindah sekolah. Yesus sang guru yang agung berbicara dalam perumpamaan. Murid pusing, ini guru maksudnya kenapa memakai perumpamaan yang sulit? Lalu bertanya kepada Tuhan mengapa memakai perumpamaan? Tuhan berkata:”Saya bebricara memakai perumpamaan supaya mereka tidak mengerti. Tetapi karena ada kasih karunia bagi kamu sekarang Saya jelaskan arti perumpamaan itu bagi kamu sehingga murid-murid mengerti.
Bapak Ibu sebelum saya lanjutkan, kalau Anda mendengar firman dan Anda mengerti itu hanya oleh karena kasih karunia Tuhan bukan kekuatan akal budi semata-mata. Kalau hari ini Anda membaca firman, mendengar firman, lalu menerima Yesus sebagai Tuhan dan Juru Selamat, itu terjadi karena kasih karunia Tuhan. Itu bukan kekuatan akal budi kita. Ahli Taurat itu kan namanya juga ahli Taurat. Ia mengerti firman. Anehnya ia tidak kenal siapa Yesus setelah melihat semua yang Yesus Kristus kerjakan. Tetapi kalau kita berkata mendengar firman, mengerti firman itu anugerah Allah, itu tidak sama dengan mengatakan tidak ada usaha sama sekali pada Bapak/Ibu, dan saya. Memang Lukas berkata, "Saya memakai perumpamaan, Yesus memakai perumpamaan supaya orang tidak mengerti. Kita akan berkata, "Ini guru yang jahat." Tetapi kalimat Yesus yang kelihatan kejam ini mempunyai alasan. 
Mari kita bandingkan penjelasan di dalam Matius pasal yang ke-13. Matius pasal yang ke-13:10-13.  Maka datanglah murid-muridnya dan bertanya kepadanya, "Mengapa Engkau berkata-kata kepada mereka dalam perumpamaan? Yesus sama kepada kamu diberi kasih karunia kepada mereka tidak. Makanya Saya jelaskan kepada kamu supaya kamu mengerti, kepada mereka, Saya tidak menjelaskan sehingga mereka tidak mengerti alasannya atau kita langsung melihat ayat 13: “Itulah sebabnya Aku berkata-kata dalam perumpamaan kepada mereka karena sekalipun melihat mereka tidak melihat. Sekalipun mendengar mereka tidak mendengar dan tidak mengerti.”Bp/Ibu perbedaan di sini,  kalau di Lukas, ia berkata, "Saya memakai perumpamaan supaya mereka tidak mengerti." Sekarang di dalam Matius dibilang, "Saya memakai perumpamaan karena mereka tidak mengerti.
" Ini dua kondisi yang berbeda. Yang satu memakai perumpamaan dengan tujuan orang tidak mengerti. Yang satu Matius bilang Dia memakai perumpamaan karena orang-orang ini perumapamaan di pakai dalam bahasa sederhana tetap tidak mengerti. Ada seorang penafsir mengatakan Matius berbicara mengenai kondisi pertama. Yesus sudah bicarakan firman sesederhana mungkin. Orang itu mempunyai dua kecenderungan. Pertama, tidak peduli. Yang kedua, mereka berusaha untuk menolak apa yang Yesus ajarkan. Karena tidak peduli dan terus menolak, akhirnya Yesus memutuskan untuk berbicara dengan bahasa yang tidak mungkin mereka pahami. Ada masa saudara dan saya mengerti. Alkitab bilang, "Ada masa anugerah Allah berikan bagi saudara dan saya. " Tapi ada masa Allah mencabut anugerah itu. Lukas berbicara mengenai anugerah yang telah dicabut. Firman diberitakan tetapi hati mereka keras. Telinga mereka seperti tuli. Mereka tidak bisa mendengar, mereka tidak bisa mengerti. Tapi itu ada penyebab. Penyebabnya adalah ketika Allah berbicara dengan keluasan hati, penuh anugerah, mereka tidak memberi respon yang sepantasnya.
Dengan demikian, Bapak/Ibu, kita tidak bisa berkata semata-mata ketika saudara dan saya tidak mengerti firman lalu kemudian kita katakan, "Oh, ini karena Tuhan tidak memberikan kasih karunia bagi saudara dan saya. Kadang-kadang persoalan itu bukan kepada mereka yang menyampaikan firman. Persoalan itu bukan pada Tuhan yang memberi firman. Tetapi bisa jadi persoalan terbesar ada di dalam hati Bapak/Ibu, dan saya. Oleh sebab itu, Alkitab menuliskan begini, "Barang siapa yang dengar firman, hendaklah ia menerima di dalam hatinya." Ada masa firman dimengerti, saudara terima. Ada masa firman kalau itu benar kita tidak mengerti tuntas Anda harus terima itu. Seberapapun menyakitkan itu di dalam hati Bapak/Ibu dan saya.
Sebentar lagi kita akan melihat ini. Baru kemarin di dalam “fellowship” yang ada di Depok itu “fellowship” akhirnya agak sedikit menegangkan karena kadang-kadang jemaah  suka mencari gara-gara karena pertanyaannya agak kurang enak. “Pak, beberapa waktu ini saya mendengar beberapa bagian firman Tuhan dan itu firman Tuhan itu rasanya/kesannya itu seperti intensional.” Seperti  hamba Tuhan siapkan mimbar: apa meriam dari mimbar untuk menembaknya. Saya bilang pertama saya tidak tahu masalah Anda apa. Sehingga kalau saya sampaikan lalu kemudian Anda merasa ditembak-tembak itu urusannya Anda kan bukan urusan saya. Itu hal pertama. Yang kedua, kalau saya  tahu ada masalah dalam jemaat, kemudian saya khotbah, saya singgung itu, Anda mesti tahu tugas saya sebagai pendeta termasuk itu. 
Tugas Hamba Tuhan ada tiga. Pertama, Alkitab menuliskan, "Seorang hamba Tuhan menjalankan tugas sebagai imam. Ia menjadi perantara antara jemaat dengan Tuhan. Tugasnya  adalah memperkenalkan Tuhan kepada jemaat dan mengantar jemaat ini kepada Tuhan." Itu tugas imam. Yang kedua, ada tugas yang kedua dari seorang hamba Tuhan itu disebut sebagai tugas atau jabatan apa? Bukan jabatan tetapi tugas seorang raja. Raja mempunyai tugas memimpin umat Allah berdasarkan kebenaran. Jadi, saya memimpin Anda memakai kebenaran firman Tuhan. Tapi yang ketiga ini yang biasanya Anda tidak suka. Nabi, Nabi mempunyai tugas bukan hanya menyampaikan firman Tuhan. Saudara boleh lihat Nabi Perjanjian Lama memiliki satu tugas yaitu mengkonfrontasi umat Tuhan. Nabi memiliki satu tugas yang lebih sulit daripada imam yaitu melawan umat Tuhan. Jadi kalau Anda merasa Anda sementara dilawan, Anda coba lihat itu dosa ada tidak secara komunal di sini? Bapak/Ibu tidak perlu tersinggung karena bukan Bapak/Ibu ini berbicara tentang di Depok tadi malam. Tetapi kadang-kadang saudara dan saya hanya mau dengar firman kalau firman itu sesuai dengan emosinya kita, sesuai dengan perasaannya kita.
Dan saudara, saya agak enggan untuk memberi diri untuk meresponi firman, menerima firman ketika firman tidak cocok dengan apa yang kita harapkan. Persoalan bisa terjadi pada apa ya? Penabur itu. Persoalan bisa jadi pada Tuhan tadi dalam tanda petik ya. Tuhan memang tidak kasih anugerah. Yang kedua, persoalan mungkin bisa pada kami yang menyampaikan firman di dalam segala ketidaksempurnaan kami. Tetapi juga Bapak/Ibu, dan saya perlu ingat Alkitab itu juga berkata kepada Saudara dan saya untuk mempersiapkan hati ketika berhadapan dengan firman. Karena salah satu persoalan yang membuat kita sulit untuk mengenal Allah di dalam pemberitaan firman, mengenal kehendak Allah di dalam pemberitaan firman adalah masalah hati.
Dan persoalan inilah yang ada di dalam teks yang saudara dan saya baca. Yang pertama, apa yang menjadi persoalan? Mengapa mereka sulit mengenal Kristus meskipun mereka mendengar Kristus? Pertama, kekerasan hati. Siapa orang Farisi? Farisi itu seringkali disebut sebagai “Lay Separatist Movement”. Ini adalah gerakan orang awam di tengah-tengah orang Yahudi. Gerakan awam yang sadar waktu mereka melihat ke belakang, pembuangan bangsa Israel. Allah pernah membawa Israel ke pembuangan. Allah meletakkan Israel di bawah penghukuman. Kenapa? Karena orang Israel melawan Allah dan melawan Taurat. Maka muncullah golongan Farisi yang mau memurnikan Israel. 
Orang Farisi adalah orang-orang yang mau memurnikan umat Tuhan. Orang Farisi adalah orang yang menjaga kekudusan bait Allah. Orang Farisi adalah orang yang mau melaksanakan hukum Tuhan secara ketat. Oleh karena itu, meskipun mereka awam, mereka belajar dengan tekun. Jadi, Farisi itu orang awam. Mereka belajar dengan sangat tekun. Kalau ada di dalam zaman modern mereka ikut STRIJ,  masuk STT.  Mereka belajar teologi dengan sangat baik. Sampai Tuhan Yesus waktu melihat mereka antara kritik , antara kagum tetapi ada kebenarannya. Tuhan Yesus berlata, "Kamu Farisi, kamu menduduki kursi Musa." Musa itu pemimpin politik sekaligus pemimpin religius. Orang Farisi adalah orang-orang awam yang bekerja di berbagai bidang.
Mereka memiliki prestasi baik, tapi karena mereka belajar teologi, mereka juga menjadi teladan secara spiritual. Mereka pemimpin spiritual pada masa itu. Artinya, Saudara dan saya bisa sementara berhadapan dengan orang-orang yang punya pemahaman yang sangat mendalam terhadap kebenaran firman. 
Sekarang siapa ahli Taurat? Ahli Taurat adalah pemimpin religius, orang-orang terpelajar.
Orang tidak bisa menjadi ahli Taurat kalau tidak mendalami hukum Taurat. Orang tidak bisa belajar, tidak bisa disebut ahli Taurat kalau mereka tidak belajar Yudaisme, filsafat Yudaisme, filsafat yang sementara berkembang pada zaman itu. Ini adalah hamba-hamba Tuhan yang luar biasa hebat. Kalau mereka begitu hebat, pertanyaannya sekarang adalah apa yang menghambat dua kelompok ini? Baik itu kelompok awam maupun kelompok yang disebut sebagai ahli Taurat.
Ini kalau Saudara dalam tradisi GRII apa yang menghambat penatua awam dan penatua pendeta itu sama-sama tidak bisa kenal Kristus? Apa yang menghambat mereka, Bapak/Ibu? Justru karena mereka tahu bahwa mereka punya pengetahuan. Ini masalahnya. Sekali lagi yang menjadi persoalan bagi mereka adalah mereka tahu bahwa mereka punya pengetahuan. Mereka punya kedalaman secara teologis, kedalaman di dalam memahami kebenaran firman. Mereka datang duduk di situ dengan pemikiran kira-kira kebenarannya kami sudah tahu, yang Dia sampaikan benar, kami sudah tahu. Jadi untuk apa kami belajar dari orang yang tidak terpelajar ini? Yesus tidak ikut studi di mana-mana.
Hari itu Yesus bukan seperti pengkhotbah awam yang tidak belajar teologi di mana-mana. Tidak ada sekolah teologi terkenal yang Dia masuki. Sehingga mereka akan berpikir yang Dia bicarakan adalah kebenaran Alkitab yang kami sudah tahu. Jadi kami tidak perlu belajar dari orang yang tidak terpelajar ini. Jadi untuk apa mereka datang? Mereka datang untuk menemukan apa yang salah pada pengajarannya. Ini mengerikan. Yesus pada masa itu lebih berkuasa di dalam pengajaran-Nya dari ahli Taurat dan orang Farisi. Mereka ini belajar dengan baik tapi tidak ada kuasa di dalam pengajaran mereka. Bukankah kalau Bapak/ Ibu dan saya membaca Injil kemudian orang Yahudi sendiri bilang ia ini siapa ya? Dia waktu Dia mengajar lebih berkuasa, lebih menggerakkan daripada pemimpin-pemimpin agama kita, lebih powerful, maka Dia lebih diterima, lebih terkenal.
Bapak, Ibu ini karena iri hati. Kami belajar setengah mati, masa lebih bisa dengar Dia? Bapak/Ibu bayangkan, kita  belajar jadi dokter setengah mati bertahun-tahun. Orang mengandung datang ke dukun beranak. Kita setengah mati juga ya. Kami belajar teologi, khotbah tiap minggu disuruh baca buku terus ketika Master Class ditanya buku apa yang dibaca? Sampai di sini jemaat lebih suka mencari dukun daripada ajak pendeta berdoa. Saya kira kami juga bergumul itu sama seperti Farisi, ahli Taurat bergumul. Mereka bukan orang-orang yang tidak punya kapasitas. Bapak/Ibu ingat Tuhan Yesus pernah berkata begini: “Kamu itu kalau dengan orang Farisi, dengarkan apa yang ia ajarkan. Jangan lakukan apa yang ia lakukan.” Artinya kelakuannya memang bermasalah, tapi pengajarannya benar. Mereka tahu apa yang benar. Kualitas pengajarannya itu tidak bisa diragukan. Tetapi dengan kualitas seperti itu, tiba-tiba muncul satu orang dari kampung, pelayanan di kampung-kampung. Lalu banyak orang dari kota datang dengar Dia di kampung.
Ada apa ini? Ada begitu banyak tanda yang menyertai Dia sehingga orang itu lebih mendengarkan Dia. Oleh sebab itu, maka ketika Yesus mengajar, Bapak/Ibu, dan saya akan langsung menemukan dua orang ini berbeda. Pertama, mereka ingin tahu siapa Yesus. Kita bandingkan dengan Yohanes. Yohanes juga ingin tahu siapa Yesus, kan? Ya. Maka Yohanes mengajukan pertanyaan. Yohanes paham firman, Farisi dan ahli Taurat paham firman. Ada kesamaan di sini. Sama-sama paham apa yang disebut sebagai firman Allah. Ragu, sama-sama ragu. Mereka ragu. Yesus ini guru yang benar atau tidak? Yohanes juga ragu. Pergi tanya, "Kami tunggu kamu atau kami tunggu yang lain?" Artinya tadi ia dengar sendiri Allah bicara kepada ia dan juga orang banyak. "Inilah anakku yang Kukasihi kepadaNyalahAku berkenan." Dia mendengar suara itu. Tapi sekarang Yohanes ragu. Maka yang dilakukan oleh Yohanes adalah mencari kebenaran tentang siapa Yesus Kristus. Dan tadi saya katakan kebenaran yang Dia dapatkan adalah kebenaran yang tidak spektakuler.
Sebenarnya Tuhan Yesus hanya katakan begini terhadap utusan Yohanes, "Kamu pergi kasih tahu kepada Yohanes apa yang kamu lihat hari ini. Orang buta melihat, orang lumpuh berjalan, orang kusta menjadi tahir. Kepada orang miskin diberitakan kabar baik." Bapak/Ibu, Yohanes adalah seorang nabi Perjanjian Lama yang terpelajar. Maka ia mengerti janji Perjanjian Lama. Saya pernah sampaikan di tempat ini bahwa ada banyak mukjizat Yesus yang dilakukan oleh Nabi Perjanjian Lama, tapi ada satu mukjizat yang tidak pernah bisa dilakukan oleh Nabi Perjanjian Lama, yaitu mencalikkan mata orang buta. Sehingga begitu Yohanes dengar kalimat ini, Yesus mencelikkan mata orang buta, Yohanes akan langsung berkata, "Itu Dia yang kita tunggu.”
Meskipun Dia tidak datang bebaskan saya, tetapi Dialah Mesiasnya. Meskipun saya harus mati dalam penjara ini, Dia Mesias. Dia Juru selamat." Yohanes, selesai. Bapak/Ibu lihat ini Yohanes menundukkan perasaannya, menundukkan pikirannya kepada firman. Inilah kerendahan hati yang sejati.
Sekarang mari saudara dan saya melihat Farisi dan ahli Taurat mereka tahu kebenaran. Mereka ragu tentang Yesus Kristus. Mereka datang, mereka mendengar langsung. Tapi persoalannya yang mereka cari bukan kebenaran. Yang mereka cari adalah kesalahan. Oleh karena itu, mereka tidak peduli kepada kebenaran yang Yesus beritakan. Mereka merasa mereka sudah tahu. Mereka tidak ingin lagi mendengar sekali lagi apa yang mereka sudah tahu. Mereka hanya mau mendengar apa kesalahan yang dilakukan oleh Yesus Kristus supaya mereka bisa membunuh Dia. Cuman itu. “Spirit of in difference”. Ketidakpedulian sekarang menguasai mereka karena kekerasan hati mereka. Seorang penulis pakai kata “arogan”. Karena mereka merasa mereka sudah tahu. Mereka tidak butuh Kristus. Karena mereka sudah tahu sekarang satu saja yang mereka butuh yaitu  kesalahan. Cari kesalahan-Nya. Kalau mereka tidak dapat, mereka terus ikuti Dia. Jadi ke mana pun Yesus melayani, Bapak/Ibu akan ketemu orang Farisi mengikut Dia. Persoalannya bukan untuk mencari kebenaran, namun untuk menemukan satu dua kesalahan sehingga ada banyak saksi menuduh Dia untuk bisa dihukum mati.
Ini spiritualitas yang mengerikan. Tidak peduli dengan kebenaran, lebih peduli dengan kesalahan dan alasan untuk membunuh. Bapak/Ibu, kadang-kadang agama itu memang menjadi tempat paling baik untuk menghasilkan pembunuhan kalau saudara dan saya menghidupi spiritualitas yang salah. Berapa banyak orang yang memakai argumentasi-argumentasi religius, argumentasi-argumentasi spiritual untuk mengakhiri hidup sesamanya. Kalau seringkali saudara dan saya bicara mengenai terorisme, Saudara, dan saya singgung agama yang lain, Saudara mesti lihat bahkan di dalam akar kekristenan, di dalam Yudaisme, Saudara dan saya menemukan orang-orang yang menggunakan argumentasi religius untuk menghabisi sesamanya. Tetapi itu terjadi. Kenapa? Karena mereka keras hati. Saudara, Tuhan itu pernah berkata kepada Musa, "Firaun itu, Aku akan keraskan hatinya." Dan karena ia keras hati, ia dengar Musa bicara, ia lihat Tuhan pakai Musa membuat mukjizat, ia tetap tidak percaya. Kekerasan hati adalah masalah yang sangat besar dalam kehidupan semua orang percaya.
Jadi, ini bukan masalah saudara dan saya mendengar atau tidak, tetapi saudara dan saya mendengar dengan hati yang lembut atau dengan hati yang keras. Kalau hati saudara dan saya keras, Alkitab menuliskan dalam perumpamaan Tuhan Yesus tentang empat jenis tanah. Kalau benih itu jatuh di tanah yang keras, maka burung datang dan akan mengambil benih itu. Iblis justru mengambil kesempatan merampas privilege itu. Mereka dapat privilege. Tetapi setan yang mengambil kesempatan. Saudara bisa lihat dari yang baik berubah menjadi yang jahat. Sesuatu yang membawa kehidupan justru menjadi alasan untuk menghasilkan pembunuhan. Bapak/Ibu, salah satu tanda saudara dan saya keras hati adalah saudara dan saya tidak peduli.
Ketidakpedulian adalah tanda pertama kekerasan hati yang membinasakan engkau dan saya. Tidak ada alasan bagi Bapak/Ibu, dan saya untuk menjadi tidak peduli ketika kebenaran itu disuarakan. Kan kita memiliki banyak alasan. Murid-murid itu punya banyak alasan untuk tidak mendengar orang Farisi. Berhati-hatilah terhadap ragi atau pengajaran orang Farisi, kata Tuhan Yesus. Farisi itu ragi. Tapi di sisi yang lain Tuhan Yesus bilang, "Dengar apa yang dia katakan, ajarkan. Jangan lakukan apa yang dia lakukan." Orang akan bilang begini, "Untuk apa saya dengar ia? Kelakuannya tidak beres, tidak benar." Tuhan Yesus tetap berkata, "Nak, kalau yang ia ajarkan benar, kamu perhatikan baik-baik. " Kemudian Bapak/Ibu berkata, "Tapi bagaimana kalau ia mengajarkan yang sesat? Siapa yang salah?" Ya, kalau kita tahu ia sesat, kita masih di situ. Yang salah kita. Sudah tahu sesat masih di situ. Ini serba salah sebenarnya. Tapi sekarang kalau seandainya mereka mengajarkan sesuatu yang benar, ya murid-murid tidak mempunyai alasan untuk berkata saya tidak peduli. Karena yang diajarkan itu benar,  mesti ada orang harus menaruh perhatian yang cukup terhadap apa yang disebut sebagai kebenaran. Mengapa mereka tidak kenal Kristus? Karena mereka tidak peduli kepada pengajaran-Nya. Mereka tidak peduli terhadap siapa Dia. 	
Yang kedua, apa yang ada di dalam hati orang-orang ini sehingga mereka sangat sulit untuk mengenal siapa Yesus Kristus. Bukan hanya ketidakpedulian, tetapi lebih dalam dari itu mereka tidak peduli karena mereka benci. Mereka sangat membenci Yesus Kristus. Bapak,/Ibu, sebenarnya kritik itu biasa. Salah satu agama yang sangat terbuka terhadap kritik itu Kristen. Karena dari awal saudara dan saya akan menemukan kekristenan itu penuh dengan kritik. Yohanes mengkritisi siapa? Herodes. Yohanes mengkritisi orang banyak. Bapak/Ibu bayangkan, saya rasa saya tidak pernah khotbah kepada Bapak/Ibu. Saya kemudian berkata kepada Bapak Ibu, keturunan ular beludak. Yohanes berkhotbah berhadapan dengan orang banyak. Ia katakan, "Hai kamu keturunan ular beludak, bertobatlah sebab kapak telah tersedia di akar pohon." Kalau Bapak/Ibu pertama kali datang duduk di GRII Depok dari mimbar ini, saya langsung teriak, "Hai, kamu keturunan ular beludak. Saya kira minggu depan kita tidak jumpa lagi." Tidak bisa. Yohanes tidak mau tahu. Yohanes  memberikan kritik yang sangat keras kepada orang banyak. Yang kedua, ia tidak peduli bukan hanya kepada orang banyak, tetapi juga kepada Herodes. Herodes itu raja. Dia berkata, "Tidak layak bagi kamu mengambil istri saudaramu menjadi istrimu." Kritik itu mewarnai perjalanan dan perkembangan kekristenan. Yesus melakukan kritik, murid-murid melakukan kritik. Kritik tidak salah. Sehingga saudara dan saya juga akan menemukan pemimpin-pemimpin agama Yahudi adalah orang-orang yang kritis. Mereka bisa membedakan sebenarnya dengan cukup jeli. Mana benar, mana salah, mana yang sesuai dengan apa yang mereka pikirkan, mana yang tidak sesuai. Jadi cukup jelas pemikiran mereka itu. Maka sekali lagi apa yang disebut sebagai kritik itu bukan masalah. Tetapi yang menjadi persoalan sekarang adalah kritik yang lahir dari kebencian.
Jangan mengkritisi karena saudara dan saya benci. Kritik karena hal itu adalah tidak benar. Kalau ia tidak benar, kritiklah. Kalau saya lihat Bapak/Ibu tidak beres, ya saya boleh dong kritik. Bapak/Ibu lihat saya tidak beres, boleh kan Bapak/Ibu kritik? Seharusnya itu yang kita lakukan kan? Kekristenan diwarnai oleh dimensi ini. Artinya fondasi bagi kritik pertama-tama itu bukan perasaan. Fondasi untuk menerima firman juga pertama menerima firman, menerima kritik itu pertama-tama bukan perasaan. Fondasi untuk memberi kritik itu pertama-tama bukan tradisi. Fondasi untuk menolak kritik atau menerima kritik itu juga seharusnya bukan tradisi. Yesus Kristus tidak melarang mereka mengkritisi Dia sebenarnya. Tapi Yesus Kristus seringkali mengkritisi mereka karena mereka mengkritisi Kristus. Datang melawan Kristus bukan berdasarkan kebenaran firman, tapi berdasarkan dua hal ini.
Perlawanan Yesus terhadap tradisi mereka. Dan yang kedua perasaan suka atau tidak suka. Kebenaran itu tidak selalu menyenangkan Bapak/Ibu, dan saya, tetapi juga tidak bisa karena kebenaran itu selalu tidak menyenangkan kan ya? setiap kali sampai kebenaran maka kita akan terluka, tercabik-cabik, pulang tidak ada senyum sama sekali. Saya kira juga “something wrong” di situ. Sepanjang 2026 mulai dari 1 Januari sampai 31 Desember, tiap kali Bapak/Ibu pulang, Bapak/Ibu hanya bergumul saja. Tidak ada penghiburan, tidak ada pengharapan. Saya kira ada masalah di situ. Tapi juga, Saudara, saya mesti ingat bahwa firman yang suci ketika bersentuhan dengan pikiran dan hati yang berdosa, Saudara dan saya akan menemukan ketidaknyamanan di sana.
Kebenaran tidak selalu menyenangkan. Nabi Tuhan yang membawa firman Tuhan tidak selalu membela umat. Ada masa di mana ia harus bertugas untuk mewakili Allah dan melawan umat. Bapak/Ibu, orang tua tidak berhak menegur anak berdasarkan tradisi yang ia pegang semata-mata. Saudara kehilangan hak kalau saudara hanya berdiri di atas tradisi. Anak kehilangan hak untuk melawan orang tua kalau mereka berdiri berdasarkan perasaan mereka semata-mata. Ada masa di mana anak dengan hormat kepada orang tua, ia tetap bisa melawan keputusan orang tua itu berdasarkan apa? Kebenaran. Tapi di luar itu ia tidak punya hak untuk kemudian berkata tidak kepada orang tuanya. Sementara itu orang tua ketika menegur, menasehati anak, Anda kehilangan hak untuk didengarkan jika Anda semata-mata berdiri kepada apa yang disebut sebagai tradisi. Apalagi berdasarkan emosi semata-mata. Saudara punya hak, hak itu diteguhkan, otoritas itu diberikan oleh Allah. Karena sebagai orang tua harusnya kita adalah orang pertama yang belajar kebenaran dan meneruskannya kepada anak-anak. Firman Allah mengarahkan perasaan. Firman Allah yang merestorasi tradisi kita. Firman Allah menjadi fondasi bagi kritik Bapak/Ibu, dan saya.
Tetapi yang Saudara dan saya temukan hari itu, mereka tidak peduli siapa Yesus Kristus. Mereka sudah terlalu benci. Mereka mengkritisi Kristus semata-mata karena benci. Makanya kalimat tadi , siapakah orang ini sehingga Dia menghujat Allah? Kata menghujat Allah adalah keputusan. Yesus harus dihukum mati.
Bapak, Ibu di dalam Imamat pasal 24:16, semua orang yang menghujat Allah tidak ada pilihan yang lain selain mati. Bapak/Ibu, ketika kita bergumul dengan firman, hati kita dikuasai oleh kebencian, maka kita akan cenderung menjadi orang-orang yang bersifat destruktif. Bukan hanya kita tidak bisa dengar firman-Nya, bukan hanya kita tidak bisa dengar kebenaran-Nya, mungkin saja saudara dan saya akan berbalik untuk menghancurkan mereka yang berdiri mewakili Tuhan untuk menyampaikan kebenaran kepada kita. Kalau Dia ada di bawah otoritas kita, kita akan menyingkirkan dia. Kalau ia  tidak ada di bawah otoritas kita, kita tidak akan apa  mempedulikan Dia. Kalau ada kesempatan engkau dan saya akan menghancurkan dia. Tetapi firman Tuhan memberikan peringatan yang sangat serius.
Bapak/Ibu, dan saya mengawali tahun 2026 ini. Biarlah Bapak/Ibu, dan saya menjalani tahun 2026 dengan menjaga hati dengan segala kewaspadaan. Kata Amsal, ini adalah sebuah pekerjaan yang sulit. Siapa sih di antara kita yang bisa melakukan ini? Tapi Bapak/Ibu, dan saya punya Allah yang hidup. Kita punya Kristus yang telah berinkarnasi jadi manusia. Cari manusia di dalam kegelapan. Masuk ke dalam hati mereka yang paling gelap. Saudara, saya bisa belajar dari Lewi dan pemungut cukai. Dia menerangi hati mereka. Kisah Para Rasul pasal 6 menceritakan titik baliknya dalam pasal 6 ayat yang ke 7. Bahkan imam setelah mendengar mengenai Kristus yang mati dan bangkit, hati mereka diubahkan.
Banyak orang tua itu setengah mati didik anaknya. Banyak orang tua sampaikan firman dan seterusnya ajar hal-hal yang baik tapi anaknya tetap hidup di dalam jalan yang menurut dia tidak tepat. Banyak anak yang bergumul karena lihat orang tuanya ada di jalur yang tidak tepat. Memang orang tua tidak bisa ubah anak. Bahkan Bapak/Ibu lihat hari ini orang-orang ini Farisi dan ahli Taurat mendengar pengkhotbah terbaik di dalam sepanjang sejarah gereja. Sepanjang sejarah tidak ada orang yang berkhotbah lebih baik dari Yesus. Tapi toh tidak ada perubahan hari itu. Namun tiba pada waktunya ketika Yesus mati dan Yesus bangkit. Berita mengenai kematian dan kebangkitan Yesus Kristus inilah yang menghancurkan hati mereka. Mereka menjadi Kristen karena mereka dengar Yesus mati dan bangkit.
Bapak/Ibu, engkau dan saya : Kristen. Bukan karena banyaknya pembelajaran pertama-tama yang ada dalam akal budi. Saudara dan saya Kristen karena Kristus yang berinkarnasi, menderita, mengganti engkau dan saya, mati dan bangkit itu saudara dan saya kenal dan imani. Kristen berarti saudara dan saya kenal Kristus dan beriman kepada Dia. Kristen berarti Dia dan firman-Nya mengubah hati kita, mengubah cara pikir kita. Mengubah yang tadi tidak peduli kepada kebenaran menjadi peduli kepada kebenaran. Yang tadi jalan di dalam kegelapan, sekarang berjalan di dalam terang. Kristus memberikan pengharapan bagi saudara dan saya. Satu-satunya yang mengubah Farisi dan banyak ahli Taurat, bahkan para imam pada masa itu adalah fakta bahwa Kristus bukan hanya mengajar, fakta bahwa Kristus bukan hanya membuat mukjizat, tapi Kristus itu mati dan bangkit. Ini kekuatan terbesar di dalam sejarah gereja. Ini adalah berita terbaik bagi engkau dan saya pada hari ini. Kalau pada zaman itu Yesus memberitakan firman, Yesus bilang, "Itu kabar baik bagi orang miskin, Bapak/Ibu." Tuhan Yesus juga bilang, "Saudara dan saya adalah orang-orang yang miskin secara spiritual. Kita tidak kenal Allah. Tetapi berbahagialah karena kepada orang miskin Dia beritakan kabar baik, kabar sukacita. Yesus kita itu bukan hanya mati tetapi Dia bangkit.
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YouTube: https://youtu.be/JLb2BzKFj1c 
